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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 

dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 

agar kamu beruntung” 

 (QS. Ali Imran: 200) 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing up and 

moving into new chapters of your life is about catch and release. What I mean by that 

is, knowing what things to keep and what things to release. You can’t carry all 

things” 

(Taylor Swift) 

 

"Stars shine brightest when the night is darkest, and the night is always the darkest 

before the first light of dawn. If the stars are hidden, we'll let the moonlight guide us. 

Even if the moon is dark, let our faces be the light that helps us find our way." 

(Kim Namjoon) 
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STRATEGI KOPING PADA IBU TUNGGAL AKIBAT KEMATIAN 

PASANGAN 

Fauzia Nuzulia IA 

18107010098 

INTISARI 

Status ibu tunggal dapat terjadi karena pasangan meninggal dunia atau 

perceraian, namun pada penelitian ini status ibu tunggal yang disebabkan 

karena kematian pasangan sehingga menuntut ibu tunggal untuk melakukan 

peran ganda. Munculnya peran ganda tersebut, beberapa ibu tunggal mengalami 

tekanan secara berlebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

koping ibu tunggal akibat kematian pasangan. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan 

yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak empat informan yang dipilih 

menggunakan Teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi terstruktur. Kemudian dianalisis dengan tahap pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi koping ibu tunggal yang di terapkan informan ada 

empat cara penyelesaian yaitu problem focused coping, emotion focused 

coping, koping religius positif dan koping religius negatif. Sumber tekanan 

yang dialami informan adalah permasalahan ekonomi, kesulitan dalam 

mendidik anak, kehilangan figure ayah, dan kurangnya dukungan sosial. Selain 

itu adanya strategi koping tersebut mampu mengurangi tekanan yang ada dalam 

hidupnya dan mampu menghidupi anak-anaknya. 

Kata kunci : Kematian, orang tua tunggal, strategi koping 
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COPING STRATEGIES IN SINGLE MOTHERS DUE TO THE DEATH OF A 

COUPLE 

Fauzia Nuzulia IA 

18107010098 

ABSTRACT 

Single mother status can occur because a partner dies or divorces, but in this 

study the status of single mothers is caused by the death of a partner, which 

requires single mothers to play multiple roles. The emergence of these dual 

roles, some single mothers experience excessive pressure. This study aims to 

determine the coping strategies of single mothers due to the death of their 

partner. The research was conducted using qualitative methods with a 

phenomenological approach. There were four informants involved in this study 

who were selected using a purposive sampling technique. Data was collected 

through semi-structured interviews. Then in the analysis with the stages of data 

collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The 

results showed that there were four ways of solving single mother coping 

strategies, namely problem focused coping, emotion focused coping, positive 

religious coping and negative religious coping. Sources of pressure 

experienced by informants were economic problems, difficulties in educating 

children, loss of father figures, and lack of social support. In addition, the 

existence of these coping strategies can reduce the pressure that is in his life 

and be able to support his children. 

Keyword: Coping strategies, death, single parent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya, keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah dan 

ibu bereperan sebagai orangtua bagi anak-anaknya. Namun, dalam kehidupan 

sehari-hari seringkali kita melihat keluarga yang salah satu orang tuanya tidak 

ada. Keadaan seperti ini dapat disebut sebagai keluarga dengan orang tua 

tunggal. Orang tua tunggal adalah orangtua yang secara sendirian membesarkan 

anak-anaknya tanpa kehadiran, dukungan serta tanggung jawab dari 

pasangannya (Cahyani, 2016). 

Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, bahwa sebanyak 14,38 persen perempuan 

memegang tanggung jawab sebagai kepala rumah tangga. Ditinjau dari wilayah 

perkotaan presentase laki-laki sebagai kepala rumah tangga adalah 85,85 persen 

dan perempuan sebesar 14,15 persen. Sedangkan di wilayah pedesaan sebesar 

85,32 persen laki-laki dan 14,68 persen perempuan memegang tanggung jawab 

sebagai kepala rumah tangga (BPS, 2021). 

Kehilangan seseorang karena sebuah kematian selalu meninggalkan luka 

dan kesedihan yang begitu mendalam, apalagi jika seseorang tersebut 

merupakan pasangan hidup. Kehilangan seseorang yang begitu di cintai akan 

menyebabkan seseorang merasakan sakit yang begitu mendalam, frustasi, atau 

bahkan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memulihkan agar kembali 

normal (Papalia et al, 2001).  

Kematian adalah keadaan yang tidak dapat dicegah oleh siapapun dan 

keadaan tersebut akan menimpa pada setiap makhluk hidup yang bernyawa. 

Kematian pasangan mempunyai nilai perubahan kehidupan yang paling besar 
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apabila dibandingkan dengan kejadian-kejadian lain dalam kehidupan 

seseorang sebagai pihak yang ditinggalkan (Papalia et al, 2001).  

Tidak ada yang berharap menjadi orang tua tunggal, karena keluarga 

lengkap merupakan impian setiap orang. Namun, takdir terkadang memutuskan 

sebaliknya. Kenyataanya kondisi yang ideal itu tidak selalu dapat 

dipertahankan atau direalisasikan dalam kenyataan. Banyak orang tua tunggal 

yang karena situasi tertentu harus merawat, membesarkan, dan mendidik anak-

anak mereka sendirian (Cahyani, 2016). 

Setelah kematian suami, perempuan akan menjadi orang yang bertanggung 

jawab atas kelanjutan hidup keluarganya (Nurfitri & Waringah, 2018). 

Menjalani kehidupan setelah kematian pasangan bagi wanita bukanlah hal yang 

mudah untuk dilewati. Setelah pasangannya meninggal, pria lebih unggul 

dalam hal ekonomi di bandingkan wanita, kondisi keuangan tidak memiliki 

pengaruh pada pria setelah kematian pasangan sehingga untuk wanita yang di 

tinggal mati oleh pasangan memiliki dampak kemerosotan dalam hal keuangan 

atau ekonomi di keluarga (Pitasari & Cahyono, 2014).  

Ketika seorang ibu ditinggalkan oleh suaminya karena perceraian atau 

kematian, situasi tersebut membawa perubahan status sosial yang sangat 

mempengaruhi psikologis ibu dan anak-anaknya. Perubahan sosial ini 

seringkali menyebabkan keluarga orang tua tunggal merasa kurang percaya diri 

dan merasa kurang mampu menghadapi tantangan hidup di masa depan karena 

kehadirannya yang berperan sebagai pemimpin (Ayah) dalam keluarga orang 

tua tungggal. Hal yang sama dapat berlaku juga untuk seorang ayah yang 

menjadi orang tua tunggal dalam keluarganya (Sundari, 2023) 

Kondisi dan situasi dalam kehidupan tidak selalu berjalan sesuai dengan 

harapan manusia. Kematian pasangan hidup merupakan salah satu realitas 

kehidupan yang seringkali tak dapat dihindari dan dapat memberikan dampak 

psikologis bagi mereka yang mengalaminya. Dampak psikologis ini mencakup 
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perasaan sedih, ketidaksiapan dalam menjalani status baru sebagai orang tua 

tunggal dan lain sebagainya (Sundari, 2023).  

Informan A (37 tahun) mengatakan bahwa setelah kematian suaminya 

muncul berbagai permasalahan baru dalam sehari-harinya, seperti informan 

merasa sakit hati karena mertua mendesak informan untuk menikah lagi namun 

informan tidak ingin menikah lagi karena hanya ingin fokus membesarkan 

anak-anaknya. 

“iyaaa…wong baru gitu saya masih hamil sama mertua laki-

laki ini to sekarang kan ikut aku to…sebelahe niku…saya 

disuruh nikah lagi…coba gimana mbak perasaannya baru 

ditinggal…baru dikubur lah.. satu hari jadi 2 malam trus 

mertua saya datang kesini… kan yan setri aslinya uda 

meninggal trus nika lagi… nyuruhh saya menikah gitu terus 

ngoyak sayaa… kan saya gak mau menikah..wong saya mau 

besarin anak-anak dulu..sampai kapan besok saya gamau 

menikah wong mau besarin anak-anak aja..” (A/Preliminari 

Studi,23 Januari 2023) 

Selain itu permasalahan lainnya, anak informan yang pertama semakin 

nakal setelah ditinggal oleh ayahnya, karena anak informan tidak takut siapapun 

kecuali ayahnya sendiri. 

“Nakalnya nambah e mbak…pusingnya itu lho saya. Nggih..kan 

wedine kalih bapake, kalih kulo kan mboten wedi..kan nek kalih 

bapake kan bapake kerja to setiap hari..di rumah kan Cuma satu 

jam 2 jam terus kerja terus..jadi kan ngerti ne anak bapaknya 

kerja terus..kan kalo malam satpam kalo pagi sama sore 

ngambailin sampah..” (A/Preliminari Studi,23 Januari 2023) 

Berdasarkan wawancara dengan informan diatas menyatakan bahwa 

perempuan yang menjadi orang tua tunggal dihadapkan pada permasalahan-

permasalahan baru dalam hidupnya karena tanggung jawabnya yang lebih besar 

dan harus menghadapinya sendirian. Salah satu masalah yang sering muncul 

adalah permasalahan finansial. Kondisi finansial yang sulit dapat 

mempengaruhi kesejahteraan individu. Orang tua tunggal yang menghadapi 
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masalah finansial ini seringkali mengalami depresi dan merasa kurang percaya 

diri (Nurfitri & Waringah, 2018). 

Permasalahan lain yang timbul adalah tuntutan bagi perempuan sebagai 

orang tua tunggal untuk berperan ganda, sebagai ayah dan ibu dalam mengurusi 

dan membesarkan anak-anaknya. Anak-anak membutuhkan teladan dari kedua 

orang tua mereka, namun dalam situasi orang tua tunggal, perempuan harus 

mampu menggantikan peran ayah terutama anak laki-laki. Anak laki-laki 

membutuhkan seorang panutan atau role model untuk mengembangkan 

identitas dan peran gender mereka (Nurfitri & Waringah, 2018). 

Selain itu, dari segi sosial, masyarakat terkadang memiliki pandangan 

negatif terhadap status janda. Hal ini membuat perempuan yang menjadi orang 

tua tunggal menjadi sulit berbaur dengan lingkungan sosial yang masih 

memiliki pandangan negatif terhadap mereka. Mereka merasa takut penolakan 

atau diskriminasi ketika berinteraksi dengan orang lain karena status janda 

mereka. Padahal, dukungan sosial sangat sosial sangat penting bagi perempuan 

yang menjadi orang tua tunggal ini untuk bangkit dan mengatasi berbagai 

masalah yang dihadapinya (Nurfitri & Waringah, 2018). 

Setiap manusia pasti tidak lepas dari masalah dan kebutuhan dalam 

hidupnya. Masalah yang datang bisa sangat beragam dan berbeda antara satu 

orang dengan lainnya. Ada yang menghadapi masalah berat, sementara ada juga 

yang mengalami masalah yang lebih ringan. Begitu pula dengan kebutuhan ada 

yang memiliki banyak kebutuhan dan ada yang hanya sedikit. Dalam konteks 

keluarga, memiliki keluarga yang lengkap tidak berarti bebas dari masalah dan 

kebutuhan. Setiap keluarga memiliki dinamika dan tantangan masing-masing, 

meskipun dukungan dari anggota keluarga dapat membantu membagi beban 

dan membuat masalah terasa lebih ringan. Selain itu adanya pasangan hidup 

juga mampu membantu berbagi tanggung jawab dan dukungan (Cahyani, 

2016). 
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Namun, bagi seseorang yang menjadi orang tua tunggal situasinya bisa 

lebih kompleks. Mereka harus menghadapi dan mengatasi masalah dan 

kebutuhan baik pada diri sendiri maupun anggota keluarga seornag diri 

sehingga membutuhkan kekuatan mental dan emosional yang ekstra, karena 

mereka tidak memiliki pasangan untuk berbagi tanggung jawab dan dukungan. 

Kehidupan sebagai orang tua tunggal seringkali menuntut tingkat ketahanan 

yang tinggi, kemandirian, serta kemampuan untuk meghadapi berbagai 

tantangan tanpa bergantung pada pasangan. Hal ini meliputi tanggung jawab 

finansial, pendidikan anak, Kesehatan keluarga, dan berbagai aspek kehidupan 

lainnya. Hal ini berarti seseorang yang menjadi orang tua tunggal harus 

memiliki hati yang tahan banting dan kekuatan yang ekstra dalam menjalankan 

hidupnya (Cahyani, 2016).  

Untuk mencapai pribadi yang tahan banting dan memiliki kekuatan ekstra 

tersebut para orang tua tunggal perlu memunculkan cara untuk menghadapi dan 

menangani masalah di dalam hidupnya, meskipun caranya yang beragam atau 

yang biasa disebut dengan strategi koping. Koping adalah cara dimana 

seseorang mengatur tuntutan hubungan individu dengan lingkungannya yang 

menurut individu menjadi pencetus munculnya stres dan emosi yang mereka 

hasilkan. Koping merupakan upaya untuk merubah pemikiran atau perilaku 

untuk mengatur tuntutan dari dalam maupun dari luar yang bagi individu berat 

serta di luar kemampuan sumber daya yang individu miliki. Menurut Lazarus 

dan Folkman (1984) koping adalah suatu cara dimana individu berupaya untuk 

mengorganisir berbagai tuntutan yang ada baik tuntutan internal maupun 

tuntutan eksternal dengan sumber daya yang mereka manfaatkan untuk 

menghadapi kondisi stres (Jonathan & Herdiana, 2020). 

Selain itu koping merupakan sebuah cara yang mana individu mencoba 

untuk mengorganisir dan mengatur beberapa perbedaan yang dirasakan antara 

tekanan dan sumber daya yang mereka rasakan pada saat kondisi stres. Tujuan 

dari koping adalah untuk mengurangi maupun mengorganisir permasalahan 
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yang muncul dari dalam diri individu maupun luar diri individu (internal or 

external conflict) yang mana mampu membantu agar kehidupan menjadi lebih 

baik (Reis et al, 2021).  

Permasalahan dan tantangan yang muncul setelah menjadi ibu tunggal 

beragam serta dapat menjadi tekanan untuk para ibu tunggal. Semua hal 

tersebut tidak dapat dibiarkan, sebab para ibu tunggal harus mampu bangkit dan 

bertahan menjalankan hidupnya meskipun tanpa adanya pasangan. Saat 

menghadapi beragam masalah yang datang agar meminimalisir tekanan yang 

ada para ibu tunggal perlu untuk memunculkan strategi koping. Dengan strategi 

koping para ibu tunggal akan terbantu agar lebih mampu menyesuaikan diri dan 

tetap survive dalam menjalani hidupnya.  

Berdasarkan fenomenan dan uraian permasalahan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Koping Pada Ibu 

Tunggal Akibat Kematian Pasangan”. Penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena strategi koping merupakan salah satu hal yang sangat berperan bagi ibu 

tunggal sebagai upaya yang dilakukan untuk mengatasi segala masalah dan, 

tekanan dalam menjalani kehidupannya setelah kematian pasangan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan pemaparan latar belakang tersebut, maka yang 

menjadi rumusan maslah adalah bagaimana strategi koping pada ibu tunggal 

akibat kematian pasangan?. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran strategi koping pada 

ibu tunggal akibat kematian pasangan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

pengembangan penelitian mengenai mengenai kajian teoritis mengenai strategi 

koping pada ibu tunggal akibat kematian pasangan. Manfaat lainnya adalah 

sebagai sumbangan keilmuan psikologi terutama dalam bidang psikologi klinis 

dan psikologi keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi pembaca pada umumnya adalah dapat 

memperoleh informasi mengenai strategi koping pada ibu tunggal akibat 

kematian pasangan. Terutama untuk informan penelitian, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan gambaran untuk mengetahui bagaimana strategi koping 

yang mereka lakukan serta memfasilitasi untuk berbagi pengalaman mengenai 

strategi koping pada ibu tua tunggal akibat kematian pasangan. Kemudian 

manfaat bagi peneliti berikutnya adalah diharapakan bagi peneliti selanjutnya 

dapat memperoleh wawasan dan menjadi tambahan referensi mengenai 

penelitian yang mirip atau mengembangkan penelitian dengan variabel yang 

baru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Keempat informan merupakan ibu tunggal yang ditinggal mati oleh 

pasangan. Permasalahan yang dialami setiap ibu tunggal berbeda-beda, dari 

permasalahan tersebut memunculkan respon yang berbeda-beda juga. Sumber 

tekanan yang dialami informan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

permasalahan ekonomi, kesulitan dalam mendidik anak, kehilangan figure 

ayah, dan kurangnya dukungan sosial.  

Terdapat empat strategi koping yang digunakan untuk mengatasi tekanan 

yang dialami oleh informan yaitu; 1) Problem focused coping, yang meliputi 

Planful problem solving dan Seeking information support, antara lain: langsung 

mencari jalan keluar atau solusi ketika masalah datang, mencari tau penyebab 

dari masalah, mencari informasi dan meminta bantuan pihak sekolah, 

menghadapi masalah secara langsung dengan menemui orang yg bersangkutan; 

2) Emotion focused coping, yang meliputi Seeking social emotional, Self-

control, Accepting responbility dan Positive reappraisal, antara lain: Curhat ke 

orang lain mencari solusi dari orang lain, Menganggap masalah yang datang 

sebagai ujian, Menerima masalah yang datang, Senang hati, ikhlas dan sabar 

menghadapi masalah yang datang percaya ada hikmah dibaliknya, mengambil 

sisi positif dari masalah; 3) Koping religius positif, yang meliputi Religious 

purification, Spiritual connection, Collaborative religious coping, Religious 

forgiving dan Seeking spiritual support, Benevolent religious, antara lain: 

berwudhu, sholat dan mengaji menenangkan pikiran, tawakkal dengan takdir 

Tuhan, meminta petunjuk kepada Tuhan, rasa marah hilang setelah beribadah, 

merasa mampu menghadapi masalah karena Tuhan, berdoa dan mendekatkan 

diri kepada Tuhan, mencari solusi terbaik melalui Tuhan, dan berprasangkan 
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baik kepada Tuhan; 4) Koping religius negatif, yang meliputi Spiritual 

discontent, tidak melakukan ibadah sebagai bentuk protes kepada Tuhan.  

Strategi koping religius negatif hanya dimunculkan oleh informan A karena 

sebagi bentuk protes kepada Tuhan akibat permasalahan yang muncul secara 

berturut-turut. Yang dilakukan informan merupakan sebuah bentuk ekspresi 

ketidakpuasan dan kecemasan terhadap Tuhan. Hasil yang diperoleh dari 

penggunaan strategi koping tersebut para ibu tunggal yang di tinggal mati oleh 

pasangan mampu menghadapi dan mengatasi segala permasalahan serta 

kendala dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu adanya strategi koping 

tersebut mampu mengurangi tekanan yang ada dalam hidupnya dan mampu 

menghidupi anak-anaknya. 

B. Saran 

Selama peneliti berproses, peneliti menyadari bahwa hasil yang sudah 

didapat tentunya belum sempurna, Building rapport yang di lakukan peneliti 

kurang lama sehingga terdapat informan yang sedikit tertutup untuk di 

wawancarai. Penelitian ini menggunakan teori strategi koping yang sudah 

cukup tua yakni dari Lazarus dan Folkman (1984). Pada peneliti selanjutnya 

sebaiknya menggunakan teori strategi koping yang terbaru tentunya lebih jelas 

perbedaanya antara bentuk koping yang berfokus pada masalah dan yang 

berfokus pada emosi.  
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